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Abstract: The purpose of this research is to improve the understanding of the concept of earth structure on the V 

grade students of State Elementary School Karangasem 2 Laweyan, Surakarta in academic year 2015/2016 by 

applying cooperative model of Make a Match type. The form of this research was Classroom Action Researches 

(CAR) that consist of two cycles, each cycles consisting of two meets with each consisting of planning, action, 

observation, and reflection. The subjects of this research is the teacher and student V grade which have 29 

students, consisting 10 male and 19 female. Data collecting technique used are interview, observation, test, and 

documentation. Validity data used by content validity, data source triangulation, and data gathering technique 

triangulation. Analysis data used distributive comparative and interactive analyses consist of three components, 

they are data reduction, data display, and conclusion. Based on result of the research, it can be conclude that the 

application cooperative model of Make a Match type can improve the concept understanding of earth structure 

on the V grade students of State Elementary School Karangasem 2 Laweyan, Surakarta in academic year 

2015/2016. 

 

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep struktur bumi pada siswa 

kelas V SD Negeri Karangasem 2, Laweyan, Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016 melalui penerapan model 

kooperatif tipe Make a Match. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 

dalam dua siklus, setiap siklusnya terdiri dari dua pertemuan dengan masing-masing terdiri atas perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru kelas V dan siswa kelas V 

yang berjumlah 29 siswa, terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. Validitas data menggunakan validitas isi, triangulasi 

sumber, dan triangulasi teknik. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif komparatif dan 

model analisis interaktif yang terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa penerapan model kooperatif tipe 

Make a Match dapat meningkatkan pemahaman konsep struktur bumi siswa kelas V SD Negeri Karangasem 2, 

Laweyan, Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. 

 

Kata Kunci: pemahaman konsep, struktur bumi, model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match 

 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) meru-

pakan ilmu yang mempelajari tentang alam 

sekitar dan segala sesuatu yang ada di da-

lamnya. Menurut Wisudawati dan Sulis-

tyowati (2014: 32) IPA merupakan rumpun 

ilmu memiliki karakteristik khusus yang 

mempelajari fenomena alam yang faktual 

(factual), baik berupa kenyataan (reality) 

atau kejadian (events) dan hubungan sebab 

akibatnya.  
1
Dalam penyampaian materi IPA di 

Sekolah Dasar, hendaknya guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menggu-

nakan pengamatan dan pengalaman lang-

sung yang telah dilakukan dengan mengacu 

pada konsep atau peristiwa alam yang dia-

                                                           
1) Mahasiswa PGSD FKIP UNS 

2,3,4) Dosen Pembimbing PGSD FKIP UNS 

jarkan sehingga siswa mampu memahami 

materi yang disampaikan dengan hasil yang 

sesuai tujuan.  

Berdasarkan hasil wawancara dan tes 

pra tindakan menunjukkan bahwa pemaha-

man konsep struktur bumi siswa masih ren-

dah, yaitu dari jumlah siswa sebanyak 29 

orang hanya 13 siswa (44,83%) yang mam-

pu mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Mi-

nimal) ≥ 70, sedangkan 16 siswa (55,17%) 

belum mencapai KKM. Fakta ini merupakan 

suatu indikasi bahwa proses pembelajaran 

yang telah dilaksanakan kurang berhasil. 

Rendahnya pemahaman konsep  struk-

tur bumi disebabkan oleh beberapa hal se-

perti: penyampaian materi masih konven- 
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sional berupa metode ceramah dan demons-

trasi yang masih didominasi oleh guru, pem-

belajaran cenderung mengacu ada produk 

yang dihasilkan bukan pada proses yang di-

lakukan, sementara IPA merupakan mata 

pelajaran yang menekankan proses, serta pe-

manfaatan media yang kurang menonjol dan 

metode yang kurang mendukung untuk pe-

manfaatan media. Dengan adanya faktor-

faktor tersebut maka perlu adanya tindakan 

yang harus dilakukan agar siswa dapat me-

mahami konsep IPA khususnya materi 

struktur bumi. 

Upaya untuk mengatasi beberapa fak-

tor di atas adalah dengan model pembelajar-

an kooperatif. Isjoni (2014: 13) menyatakan 

bahwa dalam cooperative learning, siswa 

terlibat aktif pada proses pembelajaran se-

hingga memberikan dampak positif terha-

dap kualitas interaksi dan komunikasi yang 

berkualitas dapat memotivasi siswa untuk 

meningkatkan prestasi belajarnya. 

Model pembelajaran kooperatif yang 

tepat untuk pembelajaran IPA materi struk-

tur bumi adalah model pembelajaran koope-

ratif tipe Make a Match atau mencari pasa-

ngan yang dikembangkan oleh Lorna Curran 

pada tahun 1994, yaitu siswa diajak bermain 

mencocokkan kartu-kartu sesuai materi de-

ngan cara mencari pasangan. Make a Match 

memiliki keunggulan dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi yang di-

pelajari dan dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa (Huda, 2013: 253). Model ini 

juga menuntut partisipasi siswa baik dalam 

aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor-

ik. 

 

METODE 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 

dilaksanakan di kelas V SD Negeri Karang-

asem 2, Laweyan, Surakarta tahun ajaran 

2015/2016. Penelitian tindakan kelas ini di-

laksanakan pada semester dua tahun ajaran 

2015/2016 terhitung dari bulan Desember 

2015 sampai bulan Juni 2016. Subjek pene-

litian ini adalah guru kelas V dan siswa ke-

las V SD Negeri Karangasem 2, Laweyan, 

Surakarta tahun ajaran 2015/2016 dengan 

jumlah seluruhnya 29 siswa, terdiri dari 10 

siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. 

Sumber data terdiri dari primer dan se-

kunder. Sumber data primer berupa hasil tes 

evaluasi pemahaman konsep struktur bumi, 

hasil wawancara guru dan siswa kelas V, 

dan hasil observasi kinerja guru dan aktivi-

tas siswa. Sedangkan, sumber data sekunder 

berupa arsip pendukung seperti silabus dan 

RPP kelas V mata pelajaran IPA materi 

struktur bumi. 

Teknik pengumpulan data dalam pene-

litian ini  adalah melalui wawancara, obser-

vasi, tes, dan dokumentasi. Validitas data 

yang digunakan yaitu dengan validitas isi 

dan triangulasi (sumber dan teknik). Teknik 

analisis data menggunakan teknik deskriptif 

komparatif dan berdasarkan Miles and Hu-

berman (dalam Sugiyono, 2013: 337-345) 

menggunakan teknik analisis data interaktif  

yang terdiri dari reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan. 

 

HASIL 

Sebelum melaksanakan proses peneli-

tian, peneliti terlebih dahulu melakukan pe-

ngamatan di kelas V SD Negeri Karang-

asem 2, Laweyan, Surakarta dengan tujuan 

untuk mengetahui keadaan nyata di lapang-

an. Dalam tahap ini peneliti melakukan tes 

pra siklus untuk mengetahui hasil belajar 

siswa sebelum menerapkan model pembela-

jaran kooperatif tipe Make a Match. Fakta 

dari tes pra siklus ini menunjukkan sebagian 

besar siswa mendapat nilai di bawah KKM 

yaitu < 70 dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai 

Pemahaman Konsep Struktur 

Bumi Pra Siklus 

No. 
Interval 

Nilai 

Frekuensi 

(fi) 

Persentase 

(%) 

1 40-49 5 17,24% 

2 50-59 5 17,24% 

3 60-69 6 20,69% 

4 70-79 8 27,59% 

5 80-89 3 10,34% 

6 90-99 2 6,90% 

 
Jumlah 29 100% 
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Pada siklus I setelah menerapkan mo-

del pembelajaran kooperatif tipe Make a 

Match, nilai pemahaman konsep siswa mu-

lai mengalami peningkatan. Siswa dalam 

mengikuti pembelajaran lebih bersemangat 

dan antusias. Ketuntasan klasikal pada si-

klus I yaitu sebesar 68,97%. Data perolehan 

nilai pemahaman konsep struktur bumi si-

klus I disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai 

Pemahaman Konsep Struktur 

Bumi Siklus I 

No. 
Interval 

Nilai 

Frekuensi 

(fi) 

Persentase 

(%) 

1 50-58 2 6,90% 

2 59-67 7 24,13% 

3 68-76 10 34,48% 

4 77-85 6 20,69% 

5 86-94 3 10,35% 

6 95-103 1 3,45% 

 
Jumlah 29 100% 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bah-

wa siswa yang mendapat nilai ≥ 70 adalah 

sebanyak 20 siswa (68,97%) dan 9 siswa 

(31,07%) mendapat nilai di bawah KKM. 

Untuk rata-rata kelas sebesar 72,74 karena 

indikator kinerja belum mencapai 80% maka 

dilanjutkan ke siklus II yang dijabarkan 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai 

Pemahaman Konsep Struktur 

Bumi Siklus II 

No. 
Interval 

Nilai 

Frekuensi 

(fi) 

Persentase 

(%) 

1 57,5-63,5 2 6,90% 

2 64,5-70,5 2 6,90% 

3 71,5-77,5 4 13,79% 

4 78,5-84,5 12 41,37% 

5 85,5-91,5 6 20,69% 

6 92,5-98,5 3 10,35% 

 
Jumlah 29 100% 

Siklus II menunjukkan adanya pening-

katan nilai pemahaman konsep yang signifi-

kan dari siklus sebelumnya. Siklus II dilak-

sanakan berdasarkan hasil refleksi dari si-

klus I. Ketuntasan klasikal pada siklus II ya-

itu sebesar 86,21%.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

tabel 3 menunjukkan bahwa siswa yang 

mendapat nilai ≥ 70 adalah sebanyak 25 sis-

wa (86,21%) dan 4 siswa (13,79%) menda-

pat nilai di bawah KKM < 70. Dengan nilai 

rata-rata kelas 80,17. Karena nilai pema-

haman konsep struktur bumi pada siklus II 

sudah mencapai dan lebih dari indikator ke-

tercapaian yang telah ditentukan yaitu 80%, 

maka penelitian dapat diberhentikan dan pe-

nelitian dinyatakan berhasil. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengamatan dan a-

nalisis data pra siklus, siklus I, dan siklus II, 

dapat diketahui terjadi peningkatan pema-

haman konsep struktur bumi pada siswa ke-

las V SD Negeri Karangasem 2 melalui pe-

nerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Make a Match pada setiap siklusnya. 

Perbandingan nilai terendah, nilai ter-

tinggi, nilai rata-rata, dan persentase ketun-

tasan klasikal pada pra siklus, siklus I, dan 

siklus II dapat disajikan dalam Tabel 4. 

Tabel 4. Perbandingan Nilai Terendah, 

Nilai Tertinggi, Nilai Rata-rata 

dan Ketuntasan Klasikal pada 

Pra Siklus, Siklus I, dan siklus 

II 

Keterangan 
Pra 

Siklus 
Siklus I Siklus II 

Nilai 

Terendah 
40 57,5 57,5 

Nilai 

Tertinggi 
95 87,5 95 

Nilai Rata-rata 64,31 72,41 80,17 

Ketuntasan 

Klasikal 
44,83% 65,52% 86,21% 

 

Pada kondisi awal atau pra siklus, nilai 

pemahaman konsep siswa masih rendah. 

Dalam pembelajaran di kelas, guru belum 

menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe Make a Match. Guru masih mendomi-

nasi pembelajaran di kelas, sehingga menja-



4 

 

dikan siswa pasif dan kurang memperha-

tikan pelajaran. Tingkat ketuntasan klasikal 

siswa pada pra tindakan sebesar 44,83% 

atau 13 siswa. 

Lie (2008: 55) menyatakan bahwa mo-

del kooperatif tipe Make a Match adalah 

suatu teknik yang membuat siswa bermain 

mencari pasangan sambil belajar suatu kon-

sep atau topik tertentu dalam suasana yang 

menyenangkan. Keunggulan Make a Match 

menurut Shoimin (2014: 99) sebagai beri-

kut: a) suasana kegembiraan akan tumbuh 

dalm proses pembelajaran. b) kerja sama 

antar sesama siswa terwujud dengan dina-

mis. Sehingga setelah penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Make a Match  

pada siklus I meningkat dari 44,83% men-

jadi 65, 52%. 

Jadi, melalui model pembelajaran koo-

peratif tipe Make a Match dapat meningkat-

kan pemahaman konsep siswa pada materi 

struktur bumi. Karena dengan suasana yang 

menyenangkan saat mencari pasangan kartu 

soal dan kartu jawaban, siswa dapat mema-

hami materi dengan mudah. Siswa juga dila-

tih untuk dapat bekerja sama dengan siswa 

lain agar dapat menemukan kartunya, se-

hingga siswa lebih aktif dan bersemangat 

saat mengikuti pembelajaran. Hasilnya ting-

kat ketuntasan klasikal siswa pada siklus I 

meningkat menjadi 65,52% atau 24 siswa 

dari pra tindakan yang hanya sebesar 

44,83%. Hasil siklus I belum memenuhi in-

dikator ketercapaian 80% sehingga dilanjut-

kan ke siklus II. 

Pada siklus II dilakukan beberapa per-

baikan berdasarkan hasil refleksi siklus I. 

Pada siklus II guru menambahkan media 

pembelajaran yang berbeda dari siklus I se-

hingga hasilnya dapat mencapai indikator 

ketercapaian. Hal itu sesuai dengan tabel 4 

yang menunjukkan pada saat pra siklus ke-

tuntasan klasikal hanya sebesar 44,83% (13 

siswa) dengan nilai terendah yaitu 40, nilai 

tertinggi yaitu 95, dan nilai rata-rata yaitu 

64,31. 

Siklus I dengan ketuntasan klasikal se-

besar 65,52% (24 siswa) dengan nilai te-

rendah 57,5, nilai tertinggi 87,5, dan nilai 

rata-rata 72,41. Karena ketuntasan klasikal 

belum mencapai indikator ketercapaian ma-

ka dilanjutkan pada siklus II dengan pening-

katan yang signifikan. Ketuntasan klasikal 

pada siklus II sebesar 86,21% (24 siswa) de-

ngan nilai terendah 57,5, nilai tertinggi 95, 

dan nilai rata-rata 80,17. Penelitian telah di-

katakan berhasil pada siklus II dan peneli-

tian dihentikan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan 

kelas yang telah dilaksanakan dalam pembe-

lajaran selama dua siklus, dapat ditarik sim-

pulan bahwa pembelajaran dengan menerap-

kan model pembelajaran kooperatif tipe 

Make a Match dapat meningkatkan pemaha-

man konsep struktur bumi pada siswa kelas 

V SD Negeri Karangasem 2, Laweyan, Su-

rakarta tahun ajaran 2015/2016 dengan ke-

tuntasan klasikal 86,21% dari indikator yang 

telah ditentukan 80%. Peningkatan juga ter-

jadi dari nilai rata-rata kelas dari pra siklus  

64,31 dengan siswa yang tuntas belajar se-

banyak 13 siswa (44,83%), pada siklus I se-

besar 72,41 dengan siswa yang tuntas bela-

jar sebanyak 24 siswa (65,52%), dan pada 

siklus II meningkat lagi menjadi 80,17 de-

ngan siswa yang tuntas belajar sebanyak 25 

(86,21%). Hal itu didukung karena adanya 

peningkatan nilai rata-rata aktivitas siswa 

dari siklus I sebesar  16,39 dengan kategori 

baik meningkat pada siklus II menjadi sebe-

sar 20,5 dengan kategori sangat baik. Maka, 

dapat disimpulkan bahwa penelitian ini ma-

suk dalam kategori berhasil. 
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